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ABSTRAK

Penelitian ini di latarbelakangi oleh kondisi peserta didik yang kurang aktif saat proses
pembelajaran IPS berlangsung, pembelajaran IPS terasa sangat pasif dan membosankan hal
tersebut dibuktikan dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap peserta
didik, maka peneliti memilih untuk mencoba mengembangkan suatu model pembelajaran
yang dapat mengembangkan keterampilan komunikasi peserta didik, yaitu: cooperative
learning tipe two stay two stray dalam mengembangkan keterampilan komunikasi peserta
didik dalam pembelajaran IPS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan
bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan, hingga kendala dan solusi yang diupayakan
dalam penerapan model pembelajaran cooperative learning two stay two stray dalam
pembelajaran IPS sebagai upaya mengembangkan keterampilan berkomunikasi peserta didik.
Penelitian ini merupakan studi deskriptif kualitatif di kelas VI1I-5 SMP Negeri 1 Bandung.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan observasi, wawancara, tes, dan studi
dokumentasi. Hasil temuan peneliti menunjukan bahwa pengembangan model cooperative
learning Two Stay Two stray dalam mengembangkan keterampilan komunikasi peserta didik
dengan indikator komunikasi yang ditetapkan yakni 1) Mampu memberikan penjelasan yang
jelas dan bermakna 2) Memiliki kemampuan mendengarkan penjelasan dengan baik 3)
Mampu saling menghargai antar peserta didik 4) Mampu menuliskan kembali pemahaman
dengan jelas dan baik. Dari indikator tersebut menunjukan hasil belajar bahwa dalam
pelaksanaan model two stay two stray kemampuan peserta didik sudah mencapai pada tahap
pengetahuan, sesuai dengan hasil belajar menurut Taksonomi Bloom, dimana peserta didik
sudah mampu menjelaskan makna atau konsep hamun belum mampu memahami secara baik
mengenai konsep materi dalam Pembelajaran IPS.

Kata Kunci: Two Stay Two Stray, Keterampilan komunikasi.
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ABSTRAK

This research is motivated by the condition of students who are less active when the social
studies learning process takes place, social studies learning feels very passive and boring.
This is evidenced from the results of observations and interviews conducted with students,
the researchers chose to try to develop a learning model that can develop Student
communication skills, namely: cooperative learning type two stay two stray in developing
students' communication skills in social studies learning. The purpose of this study is to
explain how the process of planning, implementation, to the obstacles and solutions sought in
the application of the cooperative learning model two stay two stray learning in social studies
as an effort to develop students' communication skills. This research is a qualitative
descriptive study in class VIII-5 of SMP Negeri 1 Bandung. Data collection techniques are
carried out through observation, interviews, tests and documentation studies. The researchers
'findings show that the development of the Two Stay Two stray cooperative learning model
in developing students' communication skills with established communication indicators
namely 1) Being able to provide clear and meaningful explanations 2) Having the ability to
listen to explanations well 3) Being able to respect each other among students 4) Being able
to rewrite understanding clearly and well. From these indicators shows the learning outcomes
that in the implementation of the two stay two stray model the ability of students has reached
the stage of knowledge, according to learning outcomes according to Bloom's Taxonomy,
where students have been able to explain the meaning or concept but have not been able to
understand well about the concept of material in Social studies learning.

Keywords: Two stay two stray. communication skill.
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